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MOTTO 

 
 

Orang-orang yang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena terinspirasi, 

namun mereka lebih suka bekerja. Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk 

menunggu inspirasi (Ernest Newman) 

 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan 

hanya kepada Tuhan-Mu lah engkau berharap” (Al-Insyirah 6-8) 

  

 

Allah mencintai pekerjaan yang apabila bekerja ia menyelesaikannya dengan baik 

(H.R Thabrani) 

 

 

Ikatlah ilmu dengan menuliskannya (Ali bin Abi Thalib) 

 

 

“Selalu ada kesempatan untuk berubah menjadi lebih baik. Mari kita mulai 

sekarang juga dengan tetap semangat, sabar, yakin dan istiqomah” 
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EFEKTIFITAS INFUSA DAUN ADAS (Foeniculum vulgare L.) 

PADA TIKUS PUTIH (Rattus sp.) PASCA MELAHIRKAN 

TERHADAP PERTUMBUHAN ANAKAN 

 
 

Abstrak 

 

 
Daun adas (Foeniculum vulgare L.) dikenal masyarakat sekitar lereng 

pegunungan Merbabu sebagai salah satu jenis sayuran yang dapat meningkatkan 

sekresi air susu. Peningkatan sekresi air susu sangat berpengaruh positif terhadap 

tumbuh kembang anak pada awal kehidupan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui efek dari infusa daun adas, menentukan dosis infusa daun adas yang 

efektif terhadap pertumbuhan berat badan dan panjang tubuh anakan tikus putih 

serta mengetahui kadar flavonoid, steroid, dan stigmasterol pada daun adas. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 12 induk tikus putih pasca melahirkan 

dengan masing-masing 5 anakannya. Tikus putih dibagi menjadi 4 kelompok 

yaitu kelompok kontrol, kelompok G1 untuk dosis infusa daun adas 20 gram/300 

ml, kelompok G2 untuk dosis infusa daun adas 40 gram/300 ml, dan kelompok G3 

untuk dosis infusa daun adas 60 gram/300 ml dengan tiap kelompok terdiri atas 3 

ulangan. Semua induk tikus putih diberi perlakuan infusa daun adas dengan cara 

cekok (sonde). Pemberian infusa daun adas dilakukan 2 kali sehari pada induk 

tikus putih sebanyak 1 ml (pagi dan sore hari). Induk tikus putih diberi ransum 

berupa pelet dan air minum secara adlibitum. Induk tikus putih ditimbang dan 

anakan tikus putih diukur berat serta panjang tubuhnya setiap 5 hari sekali selama 

15 hari. Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA) 

two way dan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

Pengukuran kadar total flavonoid, steroid dan stigmasterol daun adas dianalisis 

secara kuantitatif menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian infusa daun adas signifikan berbeda 

nyata pada pertumbuhan berat badan dan panjang tubuh anakan tikus putihantar 

kelompok kontrol dan perlakuan (p < 0,05). Dosis 60 gram/300 ml akuades efektif 

dapat meningkatkan pertumbuhan berat badan dan panjang tubuh anakan tikus 

putih. Kadar total flavonoid, steroid dan stigmasterol daun adas berturut-turut 

yaitu 0,43 %, 0,029 %, dan < 0,011 %. 

 

 

Kata Kunci : Air Susu, Berat Badan, Daun Adas (Foeniculum vulgare L.), 

Panjang Tubuh, Pertumbuhan 
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EFFECTIVENESS OF ADAS LEAF (Foeniculum vulgare L.) 

INFUSIONON POST-BIRTH WHITE RATS (Rattus sp.) 

AGAINST PUPS GROWTH 
 

 

Abstract 

 

 

Adas leaf (Foeniculum vulgare L.) was known by the people around the 

mountain sides of Merbabu as one type of vegetable to increase breast milk 

secretion. Increased breast milk secretion has positive effect on pups development 

in early period of life. The aim of this study is to determine the effect of infusion 

of adas leaves, the effective dose of infusion against the growth of body weight 

and body length of pups and the levels of flavonoids, steroids, and stigmasterol on 

adas leaf. The study was conducted using 12 post-partum rats that have each 5 

pups. White rats were divided into 4 groups: control group; the G1 (20 grams/300 

ml dose infusion); the G2 (40 grams/300 ml dose infusion); and G3(60 grams/300 

ml dose infusion). Each group consisted of three replications. All of rats mother 

treated with the adas leaves by infuse feeding (sonde). Adas leaves was infused by 

1 ml for 2 times a day on the rats mother (morning and evening). Rats mother 

were given pellets and also drinking water by adlibitum. Both mother and inbred 

rats were weighed, length of its body weight was measured every 5 days for 15 

days. Data were analyzed by Analysis of Variance (ANOVA) two way and 

continued by Duncan Multiple Range Test (DMRT). Quantitatively measurements 

of total flavonoids, steroids and stigmasterol of adas leaves analyzed using Thin 

Layer Chromatography (TLC). The results showed that infusion of adas leaves 

significant difference in the growth of body weight and body length between 

control and treatment groups (p < 0,05). A dose of 60 grams/300 ml of distilled 

water can effectively increase the growth of body weight and body length of pups. 

Levels of total flavonoids, steroids and stigmasterol of adas leaves, respectively, 

are 0,43 %, 0,029 %, and < 0,011 %. 

 

 

Keywords :  Breast Milk, Adas Leaf (Foeniculum vulgare L.), Body Weight, 

Body Length, Growth Pups 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

ASI merupakan makanan bayi alamiah yang kaya akan nutrisi dan 

mengandung faktor imunologis yang lebih tinggi dibandingkan dengan susu 

formula. Pemberian ASI sangat dianjurkan pada bayi selama 6 bulan pertama 

(ASI eksklusif) dilanjutkan hingga anak berusia 2 tahun. Pemberian ASI 

ditinjau dari segi kesehatan sangat menguntungkan, karena dapat menurunkan 

angka kematian bayi. Selain itu, menyusui juga memberikan keuntungan bagi 

ibu antara lain membantu involusi uterus dan menjarangkan kehamilan 

(Kharisma dkk., 2011). 

Pemberian ASI tidak semata untuk menambah berat badan, tetapi juga 

memberi gizi kepada otak, menstimulasi otak secara otomatis untuk mencukupi 

kebutuhan perkembangan keterampilan, kecerdasan, mental, emosi dan sosial 

anak. Tidak hanya itu. pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal juga 

memerlukan dukungan nutrisi dan stimulasi yang kuat. Salah satunya dengan 

membentuk dan mengatur pola makan anak sejak bayi. Pola pemberian makan 

pada bayi dapat mempengaruhi panjang tungkai yang merupakan komponen 

panjang tubuh (Angelsen et al., 2001). 

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan berbagai jenis 

tanaman obat. Beberapa diantaranya berkhasiat sebagai laktogogum, seperti 

tanaman adas. Laktagogum merupakan obat yang dapat meningkatkan atau 
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memperlancar pengeluaran air susu. Laktagogum sintetis tidak banyak dikenal 

dan relatif mahal (Kharisma dkk., 2011). Manfaat tanaman adas sebagai 

laktagogum alternatif belum mendapat perhatian masyarakat, sehingga 

tanaman adas diharapkan dapat digunakan sebagai laktagogum alternatif dalam 

penelitian ini.  

Tanaman adas (Foeniculum vulgare L.) merupakan tanaman herba 

tahunan yang berasal dari Eropa Selatan dan Asia. Tanaman ini tumbuh subur 

di daerah dengan ketinggian 1800 meter di atas permukaan laut dan dapat 

tumbuh juga di dataran rendah. Tanaman adas banyak ditanam di Indonesia, 

India, Eropa dan Jepang karena mempunyai banyak manfaat (Hasanah, 2004). 

Bagian dari tanaman adas (Foeniculum vulgare L.) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah daun. Daun adas didapatkan dari daerah lereng 

pegunungan Merbabu. Pada umumnya masyarakat sekitar lereng pegunungan 

Merbabu memanfaatkan daun adas sebagai sayuran hijau. Daun adas juga 

dipercayai oleh masyarakat sekitar lereng pegunungan Merbabu sebagai 

pelancar ASI bagi ibu menyusui. Sayed et al. (2007) menjelaskan bahwa 

tanaman adas mengandung flavonoid tinggi yang dapat mempengaruhi sistem 

endokrin dan fungsi hormon seperti merangsang sekresi air susu.  

Penelitian Malini et al. (1985) menunjukkan bahwa ekstrak aseton biji 

adas yang diberikan selama 15 hari dapat meningkatkan bobot kelenjar 

mammae, oviduk, endometrium, miometrium, serviks dan vagina. Kajian 

mengenai potensi infusa daun adas untuk kepentingan reproduksi belum 

banyak diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
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efektivitas dari infusa daun adas pada induk tikus putih pasca melahirkan 

terhadap pertumbuhan anakan tikus putih dan membandingkannya dengan 

kontrol. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efek infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) pada indukan 

pasca melahirkan terhadap berat badan dan panjang tubuh anakan tikus 

putih (Rattus sp.) ? 

2. Berapakah dosis infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan anakan tikus putih (Rattus sp.) ? 

3. Bagaimana kadar flavonoid, steroid dan stigmasterol yang terkandung 

dalam daun adas (Foeniculum vulgare L.) ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui efek infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) terhadap berat 

badan dan panjang tubuh anakan tikus putih (Rattus sp.). 

2. Menentukan dosis infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) yang efektif 

untuk berat badan dan panjang tubuh anakan tikus putih (Rattus sp.). 

3. Mengetahui kadar flavonoid, steroid dan stigmasterol yang terkandung 

dalam daun adas (Foeniculum vulgare L.). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Mempelajari peranan infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) dalam 

kepentingan reproduksi tikus putih (Rattus sp.) pasca melahirkan terhadap 

pertumbuhan anakan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Adas (Foeniculum vulgare L.) 

Adas banyak dikenal di Cina, Meksiko, dan India untuk mengobati 

berbagai macam penyakit (Charles et al., 1993 dalam Hasanah, 2004). Selain 

untuk mengobati penyakit seperti penyakit dada, ginjal, punggung, kanker 

usus, perut kejang, gangguan pencernaan, radang usus, dan gangguan 

pernafasan. Adas juga dapat digunakan untuk menanggulangi masalah susah 

tidur dan menambah bobot badan pada mencit (Pudjiastuti dkk., 1998).  

Adas mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin, flavanoid, 

triterpenoid dan glikosida (Utami, 2008). Albert-Puleo (1980) menyatakan 

bahwa flavonoid pada tanaman adas dianggap dapat memicu sekresi susu pada 

kelenjar mammae, menstruasi, dan memudahkan proses kelahiran. Tanaman 

adas mengandung bahan aktif bersifat estrogenik yang berperan 

mengembangkan saluran-saluran susu dalam kelenjar pada hampir semua 

spesies. Hormon estrogen juga dapat merangsang pertumbuhan saluran susu 

dan alveoli kelenjar air susu (Partodihardjo, 1992). 

 
Gambar 1. Bagian dari tanaman adas (a). bunga (b). daun (c). batang 
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Klasifikasi tanaman adas adalah sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas          : Magnoliopsida 

Subkelas : Rosidae 

Ordo           : Apiales 

Famili         : Apiaceae 

Genus         : Foeniculum 

Spesies       : Foeniculum vulgare Mill  (Akbar, 2010) 

 

 

B. Tikus Putih (Rattus sp.) 

Tikus putih (Rattus sp.) termasuk binatang pengerat yang merugikan. 

Tikus ini mempunyai indera pembau yang sangat tajam. Sekali melahirkan, 

tikus putih dapat menghasilkan rata-rata 9 hingga 15 ekor. Tikus putih 

memiliki beberapa sifat yang menguntungkan sebagai hewan uji penelitian di 

antaranya perkembangbiakan cepat, mempunyai ukuran yang lebih besar dari 

mencit, dan mudah dipelihara dalam jumlah yang banyak. Tikus putih juga 

memiliki ciri-ciri morfologis seperti albino, kepala kecil, dan ekor yang lebih 

panjang dibandingkan badannya, pertumbuhannya cepat, temperamennya baik, 

kemampuan laktasi tinggi, dan tahan terhadap arsenik tiroksid. Kelebihan dari 

tikus putih sebagai binatang percobaan antara lain bersifat omnivora (pemakan 

segala), mempunyai jaringan yang hampir sama dengan manusia dan 

kebutuhan gizinya juga hampir sama dengan manusia (Akbar, 2010). 

Tikus putih (Rattus sp.) betina adalah mamalia yang tergolong ovulator 

spontan. Pada golongan ini ovulasi terjadi pada pertengahan siklus estrus yang 

dipengaruhi oleh adanya lonjakan LH (Luteinizing Hormone). Tikus termasuk 

hewan yang bersifat poliestrus, memiliki siklus reproduksi yang sangat pendek. 
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Setiap siklus lamanya berkisar antara 4-5 hari. Ovulasi berlangsung 8-11 jam 

sesudah dimulainya tahap estrus. Folikel yang sudah kehilangan telur akibat 

ovulasi akan berubah menjadi Korpus Luteum (KL), yang akan menghasilkan 

progesteron atas rangsangan LH. Progesteron bertanggung jawab dalam 

menyiapkan endometrium uterus agar reseptif terhadap implantasi embrio. Dua 

karakteristik yang membedakan tikus putih dengan hewan percobaan lainnya 

adalah tikus tidak dapat memuntahkan makanan karena susunan anatomi 

esophagus yang menyatu di perut dan tikus tidak mempunyai kantung empedu 

(Akbar, 2010). 

Baker (1979) menyatakan bahwa umur pubertas pada tikus berkisar 

antara 50 - 60 hari atau 7 - 9 minggu. Tikus mempunyai kemampuan 

berkembang biak sangat cepat sehingga populasinya juga akan cepat 

meningkat. Kemampuan berkembang biak yang sangat cepat ini karena masa 

bunting dan menyusui bagi tikus sangat singkat. Induk betina mampu kawin 

lagi dalam waktu hanya 48 jam setelah melahirkan, mampu menyusui dan 

bunting pada waktu yang sama. Tikus putih tidak memiliki musim reproduksi 

akibat seleksi dan pengaruh lingkungan. Masa bunting tikus putih sekitar 3 

minggu dan waktu kurang 1 minggu sekali tikus betina mengalami masa birahi. 

Masa birahi pada tikus putih betina ditandai dengan adanya perubahan 

morfologi pada organ reproduksi dan perubahan tingkah laku yang berlangsung 

menurut suatu siklus tertentu. Masa menyusui bagi anak tikus baru berhenti 

setelah berumur 21 hari (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988 dalam Hayatin, 

2007). 
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Gambar 2. Tikus putih (Rattus sp.) 

Klasifikasi tikus putih adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

 Filum : Chordata 

Kelas : Mammalia 

Subkelas    : Theria 

Ordo : Rodentia 

Famili : Muridae 

Genus  : Rattus 

Spesies  : Rattus norvegicus  (Hayatin, 2007) 

 

 

C. Pertumbuhan Anakan Tikus Putih 

Pertumbuhan mengandung makna yang cukup luas bagi makhluk hidup. 

Pertumbuhan berarti bertambahnya ukuran panjang, tinggi tubuh atau dapat 

juga menunjukkan bertambahnya bobot badan. Pola pertumbuhan pada tikus 

sama seperti pola pertumbuhan pada hewan secara umum yaitu berbentuk 

kurva sigmoid (Lawrence dan Fowler, 2002).  

Tikus putih mengalami pertumbuhan secara terus-menerus. 

Pertumbuhan tikus putih dimulai sejak masa fetus. Tikus putih mengalami 

pertumbuhan yang sangat cepat pada lepas masa sapih, setelah itu tikus putih 

mencapai umur dewasa. Kecepatan pertumbuhan akan menurun sejalan dengan 

bertambahnya usia. Pertumbuhan tikus putih dipengaruhi oleh faktor 
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keturunan, kesuburan induk tikus putih, jenis kelamin, suhu lingkungan dan 

nutrisi induk tikus putih (Robinson, 1979). 

Penurunan jumlah protein dalam pakan berhubungan dengan penurunan 

kecepatan pertumbuhan dan efisiensi penggunaan pakan (Zhao et al.,1996). 

Bila jumlah kalori yang diperoleh dari makanan lebih kecil dari energi yang 

dikeluarkan maka cadangan nutrien tubuh yang digunakan, seperti glikogen, 

protein dan lemak akan dihancurkan sehingga bobot badan tikus putih akan 

berkurang (Ganong, 2003). 

 

D. Sekresi Air Susu 

Kelenjar air susu disebut juga glandula mammae atau kelenjar ambing. 

Kelenjar mammae merupakan kelenjar kulit khusus yang terletak di dalam 

jaringan bawah kulit (subkutan). Kelenjar mammae merupakan modifikasi 

kelenjar keringat dan bertipe getah apokrin (Soewolo, 2005 dalam Widiyati, 

2009). Jaringan penyusun utama kelenjar ambing yaitu parenkim dan stroma. 

Parenkim adalah jaringan kelenjar, sedangkan stroma adalah jaringan ikat yang 

menyelimuti kelenjar ambing. Kelenjar parenkim dan stroma terdiri atas 

banyak lobus, tiap lobus terbagi menjadi banyak lobulus, sedangkan tiap 

lobulus disusun oleh banyak alveolus. Alveolus merupakan satuan sekretoris 

kelenjar ambing yang dilapisi oleh satu baris tunggal sel-sel epitel yang 

berbentuk kubus atau kolumnar (Yatim, 1996 dalam Hayatin, 2007).  

Alveolus tersusun oleh sel-sel epitel yang mempunyai kemampuan 

proliferasi tinggi. Periode laktasi berlangsung dengan meningkatnya aktivitas 

kelenjar ambing. Aktivitas kelenjar ambing yang meningkat diikuti oleh 
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peningkatan proliferasi sel-sel epitel yang menyusun alveolus sehingga terjadi 

pembesaran ukuran alveolus (Pidada dan Suhargo, 2007).  

Alveoli merupakan unit dasar dalam produksi air susu. Setiap ambing 

diperkirakan terdiri dari 1 juta alveoli. Setiap alveoli dikelilingi oleh kapiler 

dan sel mioepitel. Apabila sel-sel mioepitel mengalami kontraksi maka akan 

terjadi pengeluaran air susu. Kumpulan dari alveoli yang kosong akan 

membentuk lobula. Beberapa lobula akan membentuk lobus. Alveoli (alveolus 

dan acinus singular) akan menghasilkan susu dan substansi lainnya selama 

masa menyusui. Setiap lobula memberikan makanan ke dalam pembuluh 

tunggal lactiferous yang mengalirkan keluar melalui puting susu (Hopkin, 1997 

dalam Widiyati, 2009). 

Sel alveoli mulai aktif mensintesis air susu pada pertengahan usia 

kehamilan, tetapi hanya sedikit cairan susu yang disekresikan ke dalam saluran 

sebab diduga dipengaruhi olah faktor inhibitor (Human Placental Lactogen). 

Saat akhir kehamilan kadar estrogen yang rendah akan menstimulasi sel-sel 

laktotrop hipofisis untuk mensekresikan prolaktin, sehingga sel alveoli siap 

mensintesis dan mensekresikan air susu. Hormon prolaktin dihasilkan oleh 

adenophypofisis yang berperan dalam proses laktasi. Hormon prolaktin juga 

berperan dalam sintesis air susu dalam sel-sel sekretorius alveoli (Widiyati, 

2009). Pemberian infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) yang mengandung 

flavonoid, alkaloid, saponin, dan steroid pada tikus betina dapat meningkatkan 

kadar hormon prolaktin (Kharisma, 2011). 

Sekresi air susu diatur oleh hormon prolaktin dan oksitosin. Prolaktin 

menghasilkan air susu dalam alveolar dan bekerjanya prolaktin dipengaruhi 
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oleh lamanya frekuensi pengisapan (suckling). Hormon oksitosin disekresi oleh 

kelenjar pituitari sebagai respon adanya suckling yang akan menstimulasi sel-

sel mioepitel untuk mengeluarkan (ejection) air susu. Hal ini dikenal dengan 

milk ejection reflex yaitu mengalirnya air susu dari simpanan alveoli ke lacteal 

sinuses sehingga dapat dihisap melalui puting susu (Widiyati, 2009). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi sekresi air susu, diantaranya adalah: 

a) Faktor genetik. 

b) Jaringan sekresi, kelenjar mammae yang kecil tidak menguntungkan pada 

periode laktasi, karena ketidaksanggupan untuk menghasilkan cukup banyak 

air susu maupun penyimpanannya. 

c) Keadaan dan persistensi laktasi. 

d) Penyakit, salah satu penyebab yang dapat mengurangi jumlah air susu yang 

diproduksi. Penyakit dapat mempengaruhi denyut jantung dan 

mempengaruhi peredaran darah melalui kelenjar mammae. 

e) Makanan, makanan yang dikonsumsi oleh induk tikus putih dapat 

meningkatkan berat badan induk tikus putih, sehingga salah satu dari 

kegunaan kenaikan berat badan induk selama periode kebuntingan adalah 

sebagai persediaan (secara fisiologis) zat-zat makanan yang cukup untuk 

produksi air susu. Makanan yang dikonsumsi oleh induk tikus putih 

hendaknya memenuhi kandungan zat gizi seperti adanya sumber protein, 

mineral, vitamin dan zat gizi lainnya. 

Faktor lain yang mempengaruhi sekresi air susu yaitu kebuntingan, umur, berat 

badan, kondisi tubuh, tingkat stres dan suhu di sekitar lingkungan (Widiyati, 

2009). 
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Aktivitas kelenjar mammae meningkat pada periode laktasi dan diikuti 

dengan peningkatan proliferasi sel-sel epitel membentuk alveoli. Produksi dan 

pengeluaran air susu melibatkan hormon prolaktin dan oksitosin yang akan 

merangsang semakin banyaknya pembentukan alveoli baru. Awal masa laktasi 

proses pembentukan alveoli baru dirangsang oleh penghisapan air susu yang 

baik dan peningkatan kadar hormon prolaktin. Oksitosin juga memberikan efek 

yang serupa dengan mempercepat pengosongan lumen alveoli melalui 

kontraksi mioepitel dan meningkatkan kecepatan sekresi protein dalam sel 

sekretorius yang melapisi dinding alveoli sehingga mengeluarkan air susu. 

Proliferasi alveolus post partum tidak hanya memerlukan prolaktin sebagai 

hormon laktogenik, tetapi diperlukan pula oksitosin dan pengeluaran air susu 

yang berkelanjutan (Soka et al., 2011). 

Daun adas dipercaya oleh masyarakat lereng pegunungan Merbabu 

dapat meningkatkan produksi ASI selama laktasi melalui beberapa mekanisme 

yang dilakukan oleh sel-sel alveolus pada kelenjar mammae. Pemberian infusa 

daun adas dapat meningkatkan ekspresi gen yang mengkode hormon prolaktin 

dan oksitosin secara signifikan dalam otak induk tikus putih. Proses ini terkait 

dengan konsentrasi papaverin yang terdapat dalam daun adas bekerja sebagai 

vasodilator yang mampu meningkatkan aliran darah sehingga oksitosin 

meningkat. Daun adas mengandung fitoestrogen yang merangsang prolaktin 

untuk meningkatkan produksi air susu dan oksitosin untuk terjadinya proses 

pengeluaran air susu. Daun adas juga bersifat laktogogum yang dapat 
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meningkatkan pertumbuhan berat badan dan panjang tubuh anakan tikus putih 

(Soka et al., 2011). 

 

E. Senyawa Flavonoid,  Steroid dan Stigmasterol 

1. Senyawa Flavonoid 

Senyawa flavonoid merupakan senyawa fenol yang terdapat pada 

tanaman hijau, kecuali alga. Senyawa-senyawa ini merupakan zat warna 

merah, ungu, biru, dan sebagai zat warna kuning yang ditemukan dalam 

tumbuhan. Flavonoid lazimnya ditemukan pada tumbuhan tingkat tinggi 

(Angiospermae) adalah flavon dan flavonol dengan C- dan O-glikosida, 

isoflavon C- dan O-glikosida, flavanon C- dan O-glikosida, khalkon dengan 

C- dan O-glikosida, dan dihidrokhalkon, proantosianidin dan antosianin, 

auron O-glikosida, dan dihidroflavonol O-glikosida. Golongan flavon, 

flavonol, flavanon, isoflavon, dan khalkon juga sering ditemukan dalam 

bentuk aglikonnya. Flavonoid termasuk dalam golongan senyawa fenol 

yang memiliki banyak gugus –OH dengan adanya perbedaan 

keelektronegatifan yang tinggi sehingga memiliki sifat polar. Golongan 

senyawa ini mudah terekstrak dalam pelarut etanol yang memiliki sifat polar 

karena adanya gugus hidroksil, sehingga dapat terbentuk ikatan hidrogen 

(Harborne, 1987). 

 

Gambar 3. Struktur kimia senyawa flavonoid (Robinson, 1995) 
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Istilah flavonoida diberikan untuk senyawa-senyawa fenol yang 

berasal dari kata flavon, yaitu nama salah satu jenis flavonoida yang terbesar 

jumlahnya dalam tumbuhan. Senyawa-senyawa flavon ini mempunyai 

kerangka 2- fenilkroman, dimana posisi orto dari cincin A dan atom karbon 

yang terikat pada B dari cincin 1,3-diarilpropanan dihubungkan oleh 

jembatan oksigen sehingga membentuk cincin heterosiklik yang baru 

(cincin C). Golongan ini dibedakan berdasarkan cincin heterosiklik-oksigen 

tambahan dan gugus hidroksil yang tersebar menurut pola yang berlainan. 

Flavonoid sering terdapat sebagai glikosida. Ciri golongan terbesar 

flavonoid mempunyai piran yang menghubungkan rantai tiga-karbon 

dengan salah satu dari cincin benzena. Manfaat flavonoid antara lain 

mengandung bahan aktif yang bersifat estrogenik sehingga dapat 

menyebabkan terjadinya rangsangan pertumbuhan, perkembangan ovarium, 

melindungi struktur sel, meningkatkan efektifitas vitamin C, antiinflamasi, 

antibiotik, mencegah terjadinya keropos tulang dan juga dapat 

meningkatkan sekresi kelenjar mammae (Sjahid, 2008). 

2. Senyawa Steroid 

Steroid adalah suatu golongan triterpenoid yang kerangka dasarnya 

terbentuk dari sistem cincin siklopentanan prehidrofenantrena. Steroid 

merupakan golongan senyawa metabolik sekunder yang banyak 

dimanfaatkan sebagai obat. Hormon steroid pada umumnya diperoleh dari 

senyawa-senyawa steroid alam terutama dalam tumbuhan (Manitto, 1981). 

Ada sejumlah besar senyawa lipid yang mempunyai struktur dasar 

yang sama dan dapat dianggap sebagai derivat perhidrosiklopentano-
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fenantrena, yang terdiri atas 3 cincin sikloheksana terpadu seperti bentuk 

fenantrena dan sebuah cincin siklopentana yang tergabung pada ujung 

cincin sikloheksana tersebut. Steroid mempunyai struktur dasar yang terdiri 

dari 17 atom karbon yang membentuk tiga cincin sikloheksana dan satu 

cincin siklopentana (Manitto, 1981). 

Menurut asalnya senyawa steroid dibagi atas : 

a. Zoosterol, yaitu steroid yang berasal dari hewan misalnya kolesterol. 

b. Fitosterol, yaitu steroid yang berasal dari tumbuhan misalnya sitosterol 

dan stigmasterol. 

c. Mycosterol, yaitu steroid yang berasal dari fungi misalnya ergosterol. 

d. Marinesterol, yaitu steroid yang berasal dari organisme laut misalnya 

spongesterol. 

Berdasarkan jumlah atom karbonnya, steroid terbagi atas : 

a. Steroid dengan jumlah atom karbon 27, misalnya zimasterol. 

b. Steroid dengan jumlah atom karbon 28, misalnya ergosterol. 

c. Steroid dengan jumlah atom karbon 29, misalnya stigmasterol (Robinson, 

1995). 

 

Gambar 4. Struktur kimia senyawa steroid (Robinson, 1995) 

 

 

 



15 

3. Stigmasterol 

Stigmasterol merupakan bagian dari senyawa fitosterol yang terdiri 

atas 28 hingga 30 atom karbon sebagai rangka struktur dengan gugus 

hidroksil menempel pada atom C-3 dan rantai alifatik pada atom C-17 

(Pateh et al., 2009 dalam Jannah dkk., 2013). Stigmasterol secara teoritis 

memiliki efek laktagogum yang berfungsi meningkatkan dan memperlancar 

produksi ASI (Mutiara, 2011). Kurangnya asupan stigmasterol bagi tubuh 

tidak akan mempengaruhi gangguan kesehatan selama asupan nutrisi 

makanan terpenuhi dengan baik. Stigmasterol bersifat tidak larut dalam air, 

tetapi dapat larut dalam pelarut organik. Sebagian besar pelarut organik 

memiliki satu gugus fungsi alkohol (Jannah dkk., 2013). 

 

 

Gambar 5. Struktur kimia senyawa stigmasterol (Robinson, 1995) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli – September 2016 di 

Laboratorium Terpadu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan analisis kuantitatif 

senyawa flavonoid, steroid, dan stigmasterol dilakukan di LPPT (Laboratorium 

Penelitian dan Pengujian Terpadu) UGM. 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi oven, blender, 

ayakan, gelas beker, mortar, alat injeksi (sonde), kain flannel, benang, kertas 

saring, neraca ohauss, gelas ukur, gelas kimia, erlenmeyer, tabung reaksi, pipet 

tetes, Kromatografi Lapis Tipis (KLT), TLC-Scanner, bejana kromatografi, 

lampu UV 425 nm, krus silikat, mikropipet,dan jangka sorong. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah daun adas (Foeniculum vulgare L.) yang 

didapatkan dari petani sekitar lereng pegunungan Merbabu, hewan uji (12 

induk tikus putih pasca melahirkan dengan masing-masing 5 anakannya), 

etanol, kloroform, asam asetat glacial dan akuades.  

 

C. Cara Kerja 

1. Pembuatan Infusa Daun Adas (Foeniculum vulgare L.) 

Pembuatan infusa daun adas mempergunakan daun adas berwarna hijau 

muda yang tumbuh pada bagian tengah batang. Daun adas dikering-
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anginkan dan dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 40˚C supaya daun 

menjadi kering dengan kadar air 0%. Setelah kering daun adas diblender dan 

diayak menggunakan ayakan ukuran nomor 20 sehingga diperoleh serbuk 

daun adas yang halus. Serbuk daun tersebut ditimbang sebanyak 20 gram 

untuk infusa 20 gram/300 ml, 40 gram untuk infusa 40 gram/300 ml, dan 60 

gram untuk infusa 60 gram/300 ml ditampung dalam gelas beker dan 

dicampur dengan 300 ml akuades. Setelah itu, dipanaskan diatas penangas 

selama 15 menit dengan suhu 90˚C sambil diaduk. Selagi panas dilakukan 

penyaringan dengan menggunakan kain flannel. Ampas ditambahkan air 

panas secukupnya dan disaring lagi sehingga diperoleh volume hasil filtrasi 

sebanyak 100 ml (Pidada, 2004). 

2. Perlakuan 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 12 induk tikus putih pasca 

melahirkan dengan masing-masing 5 anakannya. Tikus putih dibagi menjadi 

4 kelompok yaitu kelompok 1 (kontrol), kelompok II (G1) untuk dosis 

infusa daun adas 20 gram/300 ml, kelompok III (G2) untuk dosis infusa 

daun adas 40 gram/300 ml, dan kelompok IV (G3) untuk dosis infusa daun 

adas 60 gram/300 ml. Setiap kelompok terdiri atas 3 ulangan (3 induk tikus 

putih pasca melahirkan dengan masing-masing 5 anakannya). Sebelum 

diberi perlakuan, induk tikus putih diaklimatisasi selama 3 hari supaya dapat 

beradaptasi dan tidak stres. Pemberian infusa daun adas dilakukan 2 kali 

sehari pada induk tikus putih sebanyak 1 ml di pagi dan sore hari. Semua 

induk tikus putih diberi perlakuan infusa daun adas dengan cara dicekok 

(sonde). Induk tikus putih diberi ransum berupa pelet dan air minum secara 
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adlibitum. Induk tikus putih ditimbang dan anakan tikus putih diukur 

panjang tubuhnya setiap 5 hari sekali selama 15 hari. Panjang tubuh anakan 

tikus putih (Rattus sp.) diukur dari ujung kepala hingga pangkal ekor 

dengan menggunakan benang supaya lebih akurat dan dipastikan dengan 

menggunakan jangka sorong. 

3. Analisis kuantitatif senyawa flavonoid, steroid dan stigmasterol dilakukan 

dengan menggunakan metode KLT (Kromatografi Lapis Tipis) yaitu 

terlebih dahulu dilakukan pembuatan larutan uji dengan cara masing-masing 

sebanyak 10 mg ekstrak etanol dan ekstrak terpurifikasi serbuk daun adas 

(Foeniculum vulgare L.) dilarutkan dalam labu ukur yang berisi 10 ml 

etanol. Selanjutnya dilakukan pembuatan larutan pembanding serbuk daun 

adas 0,1 % dalam etanol, dibuat seri kadar hingga diperoleh serapan yang 

mendekati serapan larutan uji. Pengukuran penetapan kadar senyawa 

flavonoid dan steroid dengan menyiapkan masing-masing 5 μl larutan uji 

dan seri kadar larutan pembanding yang telah dibuat ditotolkan pada 

lempeng fase diam dengan menggunakan lempeng silika gel 60 F254 dan 

dielusi dengan fase gerak kloroform : etanol : asam asetat glacial (94 : 5 : 1 

v/v). Sebelum dilakukan penotolan sampel serbuk daun adas, fase diam 

harus diaktifkan dengan cara dipanaskan terlebih dahulu dalam oven pada 

suhu 110˚C selama 15 menit. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan daya 

absorbsi dari fase diam. Pelat KLT dimasukkan ke dalam alat TLC-Scanner 

dan ditentukan luas area puncak bercak standar yang terdeteksi sinar UV 

dan sampel serbuk daun adas pada panjang gelombang 425 nm yang 

dikontrol melalui komputer dengan program software winCATS. Data 
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densitometri yang telah didapatkan dibuat kurva kalibrasi dari perbandingan 

volume penotolan terhadap luas area puncak dan ditentukan persamaan 

regresinya. Persamaan regresi yang diperoleh digunakan untuk menentukan 

kadar senyawa flavonoid, steroid dan stigmasterol pada sampel (Azizah dan 

Nina, 2013). 

 

D. Analisis Data 

Data yang diperoleh berupa nilai rata-rata peningkatan berat badan dan 

panjang tubuh anakan dalam setiap kelompok dianalisis menggunakan Analysis 

of Variance (ANOVA) two way. Jika ditemukan adanya pengaruh dari 

penelitian ini dilanjutkan ke uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk 

melihat perlakuan yang efektif. Kadar senyawa flavonoid, steroid dan 

stigmasterol dianalisis secara deskriptif. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pembuatan infusa merupakan cara sederhana untuk membuat sediaan 

herbal dari bahan lunak seperti daun dan bunga. Infusa disebut juga simplisia 

nabati yang ditambahkan air dengan suhu 90˚C selama 15 menit (Van Duin, 

1954). Adapun pembuatan infusa daun adas yaitu untuk mengetahui pengaruh 

terhadap pertumbuhan berat badan dan panjang tubuh anakan tikus putih. Hasil 

penelitian pertumbuhan anakan tikus putih, uji pengukuran berat badan dan 

panjang tubuh didapatkan data yang ditunjukkan dalam bentuk tabel dan grafik 

pertumbuhan sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Data berat badan anakan tikus putih (Rattus sp.) antara kontrol dan   

perlakuan dosis infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) selama 15 hari 

Waktu 

Berat badan anakan tikus putih (mg) 

K (kontrol) G1 (20 gram/300 ml) G2 (40 gram/300 ml) G3 (60 gram/300 ml) 

H-5 11444 ± 585 11556 ± 1669 12056 ± 1782 15056 ± 2835 

H-10 14689 ± 2136 17111 ± 3698 17278 ± 2616 20000 ± 1756 

H-15 23722 ± 3093 23500 ± 4885 23222 ± 3351 28000 ± 3768 

 

Dosis yang diberikan tiap masing-masing perlakuan menunjukkan 

adanya pengaruh yang berbeda pada berat badan anakan tikus putih selama 15 

hari. Pengambilan data berupa berat badan anakan tikus putih dilakukan setelah 3 

hari pasca dilahirkan. Hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan Munford 

(1963) dan Mephan (1987) bahwa produksi air susu pada induk tikus putih 
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mengalami peningkatan pada hari ke-4 hingga hari ke-10 masa laktasi. Pemberian 

infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) selama 15 hari karena pada usia setelah 

itu, anakan tikus putih telah lepas masa sapih. Dosis G2 (40 gram/300 ml) 

mempengaruhi peningkatan berat badan anakan tikus putih lebih tinggi 

dibandingkan kontrol. Peningkatan berat badan anakan tikus putih kontrol hari ke-

5 sebesar 11444 mg; hari ke-10 meningkat sebesar 14689 mg; dan hari ke-15 

mengalami peningkatan menjadi 23722 mg. Dosis kontrol menunjukkan 

peningkatan berat badan yang relatif konstan, sedangkan dosis G2 (40 gram/300 

ml) menunjukkan peningkatan berat badan anakan tikus putih yang cukup 

signifikan yaitu pada hari ke-5 sebesar 12056 mg; meningkat 17278 mg pada hari 

ke-10 dan bertambah menjadi 23222 mg pada hari ke-15. Dosis G3 (60 gram/300 

ml) merupakan dosis yang paling efektif terhadap peningkatan berat badan anakan 

tikus putih selama 15 hari, ditunjukkan dengan peningkatan berat badan anakan 

tikus putih pada hari ke-5 sebesar 15056 mg; meningkat 20000 mg pada hari ke-

10 dan bertambah menjadi 28000 mg pada hari ke-15 (Tabel 1).  

Kemampuan induk menyusui anaknya, kuantitas dan kualitas pakan 

dapat mempengaruhi berat badan anakan tikus putih (Bogart, 1977 dalam 

Kadarwati, 2006). Berat badan anakan tikus putih pada masa sapih juga 

dipengaruhi oleh kandungan gizi yang terdapat dalam daun adas. Gizi yang 

terkandung dalam daun adas berupa air, unsur mineral, lemak, protein, dan 

laktosa. Daun adas tidak hanya kaya akan fitoestrogen tetapi mempunyai 

kandungan protein yang tinggi yaitu sebanyak 22,6 % (Sunaini, 2016). Protein 

diperlukan untuk meningkatkan produksi air susu dan pembentukan jaringan baru 
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pada masa menyusui dan pertumbuhan (Winarno, 2002). Pemberian suplemen 

daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) dengan kandungan protein pada 

awal masa laktasi menujukkan efektif meningkatkan produksi dan komposisi susu 

kambing peranakan ettawa (Marwah dkk., 2010). Protein berkhasiat merangsang 

peningkatan sekresi air susu, sedangkan beta karoten dan steroid berperan 

merangsang poliferasi epitel alveolus sehingga terbentuk alveolus baru, dengan 

demikian terjadi peningkatan jumlah alveolus dalam kelenjar mammae. 

 

 
 

Gambar 6. Grafik pertumbuhan berat badan anakan tikus putih selama 15 hari 

 

Pemberian infusa daun adas menyebabkan meningkatnya pertumbuhan 

berat badan anakan tikus putih kontrol hari ke-0 menuju hari ke-5 bertambah 3444 

mg, hari ke-5 menuju hari ke-10 bertambah 6689 mg dan hari ke-10 menuju hari 

ke-15 bertambah 15722 mg. Pertumbuhan berat badan anakan tikus putih dosis G1 

(20 gram/300 ml) hari ke-0 menuju hari ke-5 bertambah 3278 mg, sedangkan hari 

ke-5 menuju hari ke-10 bertambah 8833 mg dan hari ke-10 menuju hari ke-15 

bertambah 15222 mg. Pertumbuhan berat badan anakan tikus putih dosis G2 (40 
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gram/300 ml) dari hari ke-0 menuju hari ke-5 bertambah 3834 mg, hari ke-5 

menuju hari ke-10 bertambah 9056 mg dan hari ke-10 menuju hari ke-15 

bertambah 15000 mg. Pertumbuhan berat badan anakan tikus putih pada dosis G3 

(60 gram/300 ml) dari hari ke-0 menuju hari ke-5 bertambah 6223 mg, hari ke-5 

menuju hari ke-10 bertambah 11167 mg dan hari ke-10 menuju hari ke-15 

bertambah 19167 mg. Grafik pertumbuhan berat badan anakan tikus putih kontrol, 

dosis G1 (20 gram/300 ml), dosis G2 (40 gram/300 ml), dan dosis G3 (60 gram/300 

ml) terlihat meningkat tajam pada hari ke-10 hingga hari ke-15.  

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian infusa daun adas mampu 

menginduksi peningkatan sekresi air susu yang berdampak terhadap 

meningkatnya berat badan anakan tikus putih karena adanya kandungan 

fitoestrogen pada daun adas. Fitoestrogen memiliki komposisi senyawa yang sama 

dengan estradiol, yaitu bentuk alami estrogen yang paling poten (Jefferson et al., 

2002). Penggunaan daun adas juga sangat dimungkinkan dapat memenuhi 

tingginya kebutuhan gizi pada induk tikus putih, terutama selama proses 

pembentukan protein susu (Sunaini, 2016). Kandungan fitoestrogen pada daun 

adas (Foeniculum vulgare L.) memiliki manfaat yang sama dengan kandungan 

fitoestrogen pada daun katuk dan purwoceng. Penelitian Sa’roni et al. (2004) 

menyatakan bahwa pemberian ekstrak daun katuk selama 15 hari dapat 

meningkatkan produksi air susu pada induk tikus putih pasca melahirkan sehingga 

meningkatkan bobot badan anakan tikus putih. Peningkatan produksi air susu 

pada induk tikus putih dan bobot badan anakan tikus putih terjadi karena adanya 

kandungan protein, fosfat, kalsium, lemak, vitamin, zat besi, flavonoid, steroid 
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dan polifenol. Penelitian Setyaningtijas dkk. (2014) juga menyatakan hasil yang 

sama, pemberian ekstrak etanol purwoceng secara oral selama 13 hari pada induk 

tikus putih bunting dapat merangsang pertumbuhan dan meningkatkan bobot 

badan anakan tikus putih. Purwoceng mengandung bahan aktif yang bersifat 

estrogenik berupa alkaloid, tannin, flavonoid, triterfenoid, steroid, dan glikosida 

(Gambar 6). 

 

Tabel 2. Analisis variansi (ANOVA) pertumbuhan berat badan antara kelompok 

kontrol dan perlakuan dosis pemberian infusa daun adas (Foeniculum 

vulgare L.) terhadap anakan tikus putih 

Test of Between-Subject Effect 

Dependent Variable : Berat tubuh (gr) 

Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 6050.695
a
 15 403.380 75.554 .000 

Intercept 34530.931 1 34530.931 6.468E3 .000 

P1 5703.995 3 1901.332 356.125 .000 

P2 226.448 3 75.483 14.138 .000 

P1 * P2 120.252 9 13.361 2.503 .011 

Error 683.384 128 5.339   

Total 41265.010 144    

Corrected Total 6734.079 143    

R Squared = .899 (Adjusted R Squared = .887) 

 

Hasil Tabel 2 menujukkan adanya perbedaan nyata antara rata-rata 

pertumbuhan berat badan anakan tikus putih (Rattus sp.) terhadap perlakuan dosis 

infusa daun adas (signifikan = 0,000 < 0,05). Lama perlakuan  (H-5, H-10 dan H-

15) pemberian infusa daun adas menunjukkan adanya perbedaan nyata terhadap 

rata-rata pertumbuhan berat badan anakan tikus putih (nilai signifikan = 0,000 < 
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0,05). Pertumbuhan rata-rata berat badan anakan tikus putih (Rattus sp.) dari 

interaksi yang terjadi antara perlakuan hari dan dosis infusa daun adas 

menunjukkan adanya perbedaan nyata (signifikan = 0,011 < 0,05).  

Selanjutnya, untuk mengetahui kombinasi antara hari pemberian infusa 

daun adas dan perlakuan dosis infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) pada 

induk tikus putih (Rattus sp.) pasca melahirkan yang paling berpengaruh terhadap 

pertumbuhan berat badan anakan, maka dilakukan uji Duncan Multiple Range 

Test (DMRT) 5 %. Berdasarkan hasil uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5 

% dari rata-rata pertumbuhan berat badan anakan tikus putih didapatkan notasi 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5 % seperti pada Tabel 3 dan 4. 

 

Tabel 3. Pengaruh 15 hari pemberian infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) 

pada induk tikus putih (Rattus sp.) pasca melahirkan terhadap 

pertumbuhan berat badan anakan 

 

Hari Total Rata-rata 

H-0 271,08 7,53
a 

H-5 450,72 12,52
b 

H-10 621,36 17,26
c 

H-15 885,96 24,61
d 

                    

Keterangan. Angka yang tidak didampingi dengan huruf yang sama 

dalam satu kolom artinya berbeda nyata pada taraf 

signifikan DMRT 0,05 

Hasil notasi Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5 % menunjukkan 

bahwa lama hari (H-0, H-5, H-10, dan H-15) pemberian infusa daun adas yang 

diberikan, ternyata secara keseluruhan memiliki pengaruh yang berbeda terhadap 

pertumbuhan berat badan anakan tikus putih (Rattus sp.). Semakin lama hari 

pemberian infusa daun adas maka pertumbuhan berat badan badan anakan tikus 
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putih semakin meningkat. Rata-rata pertumbuhan berat badan anakan tikus putih 

pada hari ke-0 yaitu 7,53 mg lebih rendah dibandingkan H-5, H-10 dan H-15 

(Tabel 3). 

 

Tabel 4. Pengaruh dosis infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) pada induk 

tikus putih (Rattus sp.) pasca melahirkan terhadap pertumbuhan berat 

badan anakan 

 

Perlakuan Total Rata-rata 

K (kontrol) 517,68 14,38
a 

G1 (20 gram/300 ml) 534,6 14,85
a 

G2 (40 gram/300 ml) 543,24 15,09
a 

G3 (60 gram/300 ml) 633,96 17,61
b 

    

Keterangan. Angka yang tidak didampingi dengan huruf yang sama 

dalam satu kolom artinya berbeda nyata pada taraf 

signifikan DMRT 0,05 

 

Hasil notasi DMRT 5 % menunjukkan bahwa perlakuan dosis infusa 

daun adas (Foeniculum vulgare L.) berpengaruh terhadap pertumbuhan berat 

badan anakan tikus putih. Perlakuan K (kontrol), G1 (20 gram/300 ml), dan G2 (40 

gram/300 ml) mempunyai efek yang sama terhadap pertumbuhan berat badan 

anakan tikus putih, tetapi mempunyai efek yang berbeda dengan G3 (60 gram/300 

ml). Semakin tinggi dosis pemberian infusa daun adas, maka semakin bertambah 

berat badan anakan tikus putih. Hal ini mungkin karena kandungan flavonoid, 

steroid, stigmasterol dan gizi yang terdapat pada daun adas. Kandungan flavonoid, 

steroid, dan stigmasterol pada daun adas dapat meningkatkan pengeluaran air susu 

induk tikus putih sehingga bertambahnya berat badan anakan. Kandungan 

flavonoid, steroid, dan stigmasterol termasuk senyawa estrogenik yang dapat 

berikatan dengan reseptor estrogen (Tsourounis, 2004). Estrogen mempunyai dua 
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jenis reseptor yaitu reseptor estrogen alfa (REα) dan beta (REß). Reseptor α 

terdapat pada organ ovarium, payudara, uterus, dan hipofisis sedangkan reseptor ß 

terdapat pada ginjal, tulang, mukosa intestinal, sel endotel, otak dan pembuluh 

darah (Couse et al., 1997). Daun adas juga mengandung protein yang merupakan 

zat gizi penting bagi makhluk hidup. Secara umum dalam sehari tikus putih 

memerlukan protein sebanyak 12 % (Hayatin, 2007). Rata-rata pertumbuhan berat 

badan anakan tikus putih pada perlakuan G3 yaitu 17,61 mg lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan  K, G1 dan G2 (Tabel 4). 

 

Tabel 5. Data panjang tubuh anakan tikus putih (Rattus sp.) antara kontrol dan 

perlakuan dosis infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) selama 15 hari 

Waktu 
Panjang tubuh anakan tikus putih (mm) 

K (kontrol) G1 (20 gram/300 ml) G2 (40 gram/300 ml) G3 (60 gram/300 ml) 

H-5 7,7±0,3 7,7 ± 0,4 8,1±0,4 8,4 ± 0,7 

H-10 8,5 ±0,3 8,9 ± 0,3 9,0 ± 0,1 9,4 ± 0,9 

H-15 10,1±0,6 10,6 ± 0,9 10,0 ± 0,4 10,8 ± 0,7 

 

Perlakuan dosis infusa daun adas juga paling efektif mempengaruhi 

panjang tubuh anakan tikus putih (Rattus sp.) selama 15 hari yaitu G3 (60 

gram/300 ml dengan total panjang tubuh 10,8 mm, sedangkan total panjang tubuh 

anakan tikus putih (Rattus sp.) selama 15 hari antara kontrol, G1 (20 gram/300 ml) 

dan G2 (40 gram/300 ml) berturut-turut yaitu 10,1 mm; 10,6 mm; dan 10,0 mm. 

Tabel 5 menunjukkan antara kontrol, G1 (20 gram/300 ml) dan G2 (40 gram/300 

ml) dari hari ke-5 hingga hari ke-15 sudah terjadi peningkatan panjang tubuh 

anakan tikus putih, namun kurang efektif bila dibandingkan dengan dosis G3 (60 

gram/300 ml). Dosis G3 (60 gram/300 ml) yang paling efektif terhadap 
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peningkatan pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih, karena diduga 

kandungan fitoestrogen berupa flavonoid, steroid dan stigmasterol yang terdapat 

pada daun adas dapat meningkatkan produksi air susu sehingga merangsang 

pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih. Produksi air susu dihasilkan oleh 

kelenjar mammae, mengandung protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral 

yang sangat penting bagi pertumbuhan anak selama masa menyusu (Frandson, 

1992 dalam Kadarwati, 2006). Hal ini dijelaskan oleh penelitian Anggorodi 

(1979) bahwa pertumbuhan anak dari lahir hingga lepas masa sapih dipengaruhi 

oleh produksi air susu. Tingkat produksi air susu juga dipengaruhi oleh 

pertumbuhan kelenjar mammae dan hormon-hormon yang terkait. Estrogen dan 

progesteron berperan dalam pembentukan sistem sekresi kelenjar mammae dan 

prolaktin merangsang produksi air susu (Ganong, 2003).  

 

 

Gambar 7. Grafik pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus selama 15 hari 

 

Pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih kontrol pada hari ke-0 

hingga hari ke-5 meningkat 1,1 mm, hari ke-5 hingga hari ke-10 meningkat 1,9 
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mm dan hari ke-10 hingga hari ke-15 meningkat 3,5 mm. Pertumbuhan panjang 

tubuh anak tikus putih dosis G1 (20 gram/300 ml) pada hari ke-0 hingga hari ke-5 

meningkat 1,5 mm, hari ke-5 hingga hari ke-10 meningkat 2,7 mm dan hari ke-10 

hingga hari ke-15 meningkat 4,4 mm. Dosis infusa G2 (40 gram/300 ml) pada hari 

ke-0 hingga hari ke-5 meningkat sebanyak 1,8 mm, hari ke-5 hingga ke-10 

meningkat 2,7 mm dan hari ke-10 hingga hari ke-15 mencapai 3,7 mm. 

Pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih pada dosis infusa G3 (60 gram/300 

ml) dari hari ke-0 hingga hari ke-5 meningkat 1,8 mm, hari ke-5 hingga hari ke-10 

meningkat sebanyak 2,8 mm dan hari ke-10 hingga hari ke-15 meningkat 4,2 mm. 

Gambar 7 menunjukkan bahwa pola pertumbuhan anakan tikus putih meningkat 

tajam pada hari ke-10 hingga hari ke-15 (akhir masa sapih), setelah mencapai 

stagnan yang maksimal untuk beberapa waktu akan turun seiring bertambahnya 

umur hingga tidak mengalami pertumbuhan ketika dewasa (Rifqiyati, 2016). 

Faktor pendukung terjadinya peningkatan pertumbuhan panjang tubuh 

anakan tikus putih tidak hanya dipengaruhi oleh kandungan fitoestrogen yang 

terdapat pada daun adas, tetapi juga kandungan gizi infusa daun adas yang 

terpenuhi secara baik. Salah satu gizi tinggi yang terkandung dalam daun adas 

yaitu protein. Protein tinggi sangat diperlukan oleh induk selama masa laktasi 

(Bionaz et al., 2012). Pemberian ekstrak daun turi (Sesbania grandiflora L.) 

dengan konsentrasi 20 %, 30 %, dan 40 % dapat meningkatkan sekresi air susu 

karena kandungan gizi pada daun turi merah, terutama kandungan proteinnya 

banyak mengandung asam amino sehingga mampu merangsang sekresi air susu 
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mencit. Selain protein, daun turi mengandung karbohidrat, vitamin, mineral, 

tannin, saponin, glikosida, dan peroksidase (Widiyati, 2009).  

 

Tabel 6. Analisis variansi (ANOVA) pertumbuhan panjang tubuh antara 

kelompok kontrol dan perlakuan dosis pemberian infusa daun adas 

(Foeniculum vulgare L.) terhadap anakan tikus putih 

Test of Between-Subject Effect 

Dependent Variable : Berat tubuh (mm) 

Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 311.015
a
 15 20.734 52.905 .000 

Intercept 10264.223 1 10264.223 2.619E4 .000 

P1 298.388 3 99.463 253.787 .000 

P2 7.007 3 2.336 5.960 .001 

P1 * P2 5.620 9 .624 1.593 .124 

Error 50.165 128 .392   

Total 10625.403 144    

Corrected Total 361.180 143    

R Squared = .861 (Adjusted R Squared = .845) 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa adanya perbedaan nyata antara rata-rata 

pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih terhadap perlakuan dosis infusa 

daun adas (signifikan = 0,000 < 0,05) dan rata-rata pertumbuhan panjang tubuh 

anakan tikus putih pada perlakuan lama pemberian infusa daun adas (H-5, H-10 

dan H-15) menunjukkan adanya perbedaan nyata (signifikan = 0,000 < 0,05), 

sedangkan interaksi yang terjadi antara hari dan perlakuan dosis infusa daun adas 

(signifikan = 0,124 > 0,05) terhadap pertumbuhan rata-rata panjang tubuh anakan 

tikus putih menunjukkan tidak signifikan. Hal tersebut mungkin terjadi karena 

respon tubuh terhadap kandungan fitoestrogen yang diberikan bergantung pada 
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faktor metabolisme dan fisiologi hewan. Fitoestrogen yang diberikan dengan dosis 

yang tepat dapat memberikan efek yang baik terhadap keseimbangan hormonal di 

dalam tubuh, khususnya masa pertumbuhan tulang (Nuhuyanan, 2014). 

Kandungan fitoestrogen yang terdapat dalam infusa daun adas sudah 

memperlihatkan efek positif terhadap pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus 

putih, namun belum optimal sesuai dengan pola pertumbuhan yang mula-mula 

lambat, kemudian fase berikutnya semakin cepat hingga mencapai titik 

maksimum, dan akhirnya laju pertumbuhan menurun (Rahayu dkk., 2005).       

Selanjutnya, untuk mengetahui kombinasi antara hari pemberian infusa 

daun adas dan perlakuan dosis infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) pada 

induk tikus putih (Rattus sp.) pasca melahirkan yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan panjang tubuh anakan, maka dilakukan uji Duncan Multiple Range 

Test (DMRT) 5 %. Berdasarkan hasil uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5 

% dari rata-rata pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih didapatkan notasi 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5 % seperti pada Tabel 7 dan 8. 

 

Tabel 7. Pengaruh 15 hari pemberian infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) 

pada induk tikus putih (Rattus sp.) pasca melahirkan terhadap 

pertumbuhan panjang tubuh anakan 

 

Hari H Total Rata-rata 

H-0 232,56 6,46
a 

H-5 285,48 7,93
b 

H-10 322,92 8,97
c 

H-15 374,4 10,40
d 

 

Keterangan. Angka yang tidak didampingi dengan huruf yang sama 

dalam satu kolom artinya berbeda nyata pada taraf 

signifikan DMRT 0,05 
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Hasil notasi Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5 % menunjukkan 

bahwa lama hari dalam pemberian infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) 

berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih. Lama hari 

(H-0, H-5, H-10, dan H-15) pemberian infusa daun adas yang diberikan, ternyata 

secara keseluruhan memiliki pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan 

panjang tubuh anakan tikus putih. Semakin lama hari pemberian infusa daun adas 

maka pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih semakin meningkat dan 

sebaliknya. Rata-rata pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih pada hari ke-

0 yaitu 6,46 mm lebih rendah daripada H-5, H-10 dan H-15 (Tabel 7). 

 

Tabel 8. Pengaruh dosis infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) pada induk 

tikus putih (Rattus sp.) pasca melahirkan terhadap pertumbuhan panjang 

tubuh anakan 

 

Perlakuan Total Rata-rata 

K (kontrol) 297,36 8,26
a 

G1 (20 gram/300 ml) 300,24 8,34
a 

G2 (40 gram/300 ml) 300,24 8,34
a 

G3 (60 gram/300 ml) 317,52 8,82
b 

 

Keterangan. Angka yang tidak didampingi dengan huruf  yang sama 

dalam satu kolom artinya berbeda nyata pada taraf 

signifikan DMRT 0,05 

 

Hasil notasi DMRT 5 % menunjukkan bahwa perlakuan dosis infusa 

daun adas (Foeniculum vulgare L.) berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang 

tubuh anakan tikus putih. Perlakuan K (kontrol), G1 (20 gram/300 ml), dan G2 (40 

gram/300 ml) mempunyai efek yang sama terhadap pertumbuhan panjang tubuh 

anakan tikus putih, tetapi mempunyai efek yang berbeda dengan perlakuan G3 (60 
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gram/300 ml). Hal ini dikarenakan semakin tinggi dosis infusa daun adas yang 

diberikan, maka semakin bertambah panjang tubuh anakan tikus putih. Rata-rata 

pertumbuhan  panjang tubuh anakan tikus putih pada perlakuan G3 yaitu 8,82 mm 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan K, G1 dan G2 (Tabel 8). 

Pemberian infusa daun adas selama 15 hari sudah memperlihatkan efek 

yang berbeda pada pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih dibandingkan 

dengan kontrol. Pertumbuhan tulang dipengaruhi oleh faktor lingkungan, 

hormonal, dan genetik. Nutrisi termasuk salah satu faktor lingkungan yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tulang sejak prenatal. 

Protein merupakan nutrisi yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tulang dengan 

cara menghambat diferensiasi selular dan merubah kecepatan sintesis matriks 

tulang. Aktivitas selular pada tulang untuk pertumbuhan dan regenerasi 

dipengaruhi oleh hormon estrogen, sedangkan protein kolagen dan non kolagen 

masing-masing berperan spesifik dalam pembentukan tulang (Roughead dan 

Kunkel, 1991). 

Cornwell et al. (2004) juga menyatakan bahwa tanaman adas yang 

mengandung fitoestrogen dapat meningkatkan kadar kalsium tulang anakan tikus 

putih. Kandungan fitoestrogen dalam tanaman adas termasuk kelompok lignan. 

Lignan diabsorpsi sebagai secoisolariciresinol dan metairesinol, kemudian diubah 

oleh mikroflora usus menjadi senyawa aktif estrogen yaitu enterodiol dan 

enterolakton. Fitoestrogen mampu meningkatkan produksi insulin-like growth 

factor (IGF-1) terhadap pembentukan tulang. Insulin-like growt factor merupakan 

protein yang menyerupai hormon insulin endogen dan berperan penting dalam 
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pertumbuhan dan metabolisme sel. Kandungan fitoestrogen juga dapat 

meningkatkan proliferasi osteoblas dan meningkatkan diferensiasi osteoblas 

menjadi osteosit sehingga pembentukan tulang dapat terjadi dengan cepat dan 

pertumbuhan tulang akan semakin meningkat (Djuwita dkk., 2012). Kandungan 

fitoestrogen yang terdapat dalam infusa daun adas sangat bergantung oleh dosis 

dan lama pemberian, membutuhkan waktu relatif lama untuk dilihat pengaruhnya 

secara maksimal pada hewan uji (Rahmawati, 2013). 

 

Tabel 9. Kandungan fitokimia daun adas (Foeniculum vulgare L.) 

No. Parameter Daun Adas 
(*) 

Daun Katuk 
(**) 

Daun Kelor 
(***) 

1. Total flavonoid 0,43 % 0,81 %
 

0,65 % 

2. Steroid 0,029 % 1,1 %
 

1,15 % 

3. Stigmasterol < 0,011 % 0,69 % 1,52 % 

 

Keterangan : 
(*) 

Sumber   : Rifqiyati, 2016 
(**) 

Sumber  : Zuhra dkk., 2008 

                      Subekti dkk., 2006 
(***) 

Sumber : Erika dkk., 2014 

            
  
        Kristina dan Sitti, 2014 

 

Hasil uji fitokimia yang diperoleh dari Laboratorium Penelitian dan 

Pengujian Terpadu UGM menyatakan bahwa daun adas (Foeniculum vulgare L.) 

mengandung total flavonoid 0,43 %, steroid 0,029 % dan stigmasterol < 0,011 %. 

Kandungan fitoestrogen tertinggi pada sampel daun adas yaitu senyawa flavonoid. 

Total kandungan senyawa flavonoid, steroid dan stigmasterol pada sampel daun 

adas tidak sebanyak total kandungan senyawa flavonoid, steroid, dan stigmasterol 

pada daun katuk dan daun kelor, tetapi dapat membantu meningkatkan sekresi air 

susu induk dan pertumbuhan anakan tikus putih (Tabel 9). Selain kandungan 
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senyawa flavonoid, steroid dan stigmasterol ternyata daun adas juga mengandung 

fitokimia lain seperti senyawa saponin. Kandungan fitokimia yang belum di 

analisis seperti senyawa saponin, diduga memiliki jumlah kandungan tertinggi 

dalam daun adas yang berperan penting untuk memperlancar pengeluaran air susu 

sehingga dapat meningkatkan berat badan dan panjang tubuh anakan tikus putih. 

Kadar saponin pada biji tanaman adas (Foeniculum vulgare L.) sebanyak 1,35 % 

dan akar tanaman adas sebanyak 1,07 % (Pramono, 2005). Daun, batang, biji, 

buah dan akar tanaman adas mengandung komponen fitoestrogen yang 

memberikan efek positif terhadap kelenjar mammae serta oviduk (Wesam et al., 

2015). Perbedaan jumlah kandungan total senyawa flavonoid, steroid dan 

stigmasterol pada tanaman dapat juga dipengaruhi oleh faktor unsur tanaman 

tersebut tumbuh. Unsur hara dapat mempengaruhi kadar total senyawa flavonoid, 

steroid, dan stigmasterol dalam tanaman. Struktur kimiawi, fisik serta biologis 

tanah, jumlah stomata, temperatur angin, kelembaban udara, suhu, intensitas 

cahaya, dan kadar nutrisi dalam tanaman (Gardner et al., 1991). Kadar total 

senyawa flavonoid tanaman adas yang didapatkan di lereng pegunungan Merbabu 

lebih banyak dibandingkan dengan total kandungan flavonoid tanaman adas yang 

terdapat di Cina. Kadar total senyawa flavonoid yang terdapat di lereng 

pegunungan Merbabu sebanyak 0,43 %  sedangkan kadar total senyawa flavonoid 

di Cina sebanyak 0,0012 % (Weiping dan Baokang Huang, 2011). 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

1. Pemberian infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) sebanyak 1 ml 

setiap 2 kali perhari di pagi dan sore hari selama 15 hari pada induk tikus 

putih (Rattus sp.) dapat meningkatkan berat badan dan panjang tubuh 

anakan tikus putih (Rattus sp.). 

2. Dosis infusa daun adas yang paling efektif yaitu 60 gram/300 ml dengan 

perlakuan selama 15 hari. 

3. Kadar total flavonoid, steroid dan stigmasterol yang terkandung dalam 

infusa daun adas berdasarkan hasil analisis kuantitatif dengan metode 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yaitu 0,43 %, 0,029 % dan < 0,011 %. 

 

B. Saran 

Penelitian yang dapat dilakukan selanjutnya yaitu mengetahui efek 

yang ditimbulkan dari pemberian infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) 

dengan dosis yang berbeda terhadap organ hati dan ginjal induk tikus putih 

pasca melahirkan. Pengujian kadar saponin yang terkandung dalam daun adas 

juga perlu dilakukan pada penelitian yang akan datang. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Alat dan bahan penelitian 

 

Gambar 8. Daun adas (Foeniculum vulgare L.) 

yang didapatkan dari Petani sekitar lereng Pegunungan Merbabu 

 

 

 
 

Gambar 9. Induk tikus putih (Rattus sp.) dan anakannya 
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Gambar 10. Pengolahan daun adas dari mulai dikering-anginkan, 

di oven, diblender hingga menjadi serbuk daun adas 

 

 

 
 

Gambar 11. Pembuatan infusa daun adas (Foeniculum vulgare L) 
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Gambar 12. Aktivitas menyonde induk tikus putih (Rattus sp.) 

 

 

 
 

Gambar 13. Pengukuran panjang tubuh anakan tikus putih 
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Gambar 14. Pemberian warna 

sebagai pembeda antar anakan tikus putih (Rattus sp.) 

 

 
 

Gambar 15. Alat dan Bahan yang digunakan 

untuk pengukuran  panjang tubuh anakan tikus putih 

 

 
 

Gambar 16. Neraca Ohauss 

digunakan untuk pengukuran  berat badan anakan tikus putih (Rattus sp.) 
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Lampiran 2. Hasil Analysis of Variance (ANOVA) two way dan uji Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) 
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Lampiran 3. Hasil analisis kuantitatif kadar total senyawa flavonoid, steroid 

dan stigmasterol 
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